BAB |
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1.1 Latar Belakang Penelitian

Hadirnya perkembangan teknologi yang kian terbarukan, dengan berbagai
istilah, seperti era informasi yang berarti akses informasi sangat gampang untuk di
dapat, hingga era era pasca-kebenaran atau post-truth yang jika di definisikan dalam
berbagai persfektif akan mengerikan untuk dibahas dari kacamata awam. Mau tidak
mau kita semua harus melewati masa-masa itu. Kemajuan teknologi membuat
semuanya melalukan revolusi dan sekarang adalah eranya revolusi 4.0 yang
berorientasi kepada robot dan kecerdasan buatan hingga mengakibatkan distrupsi

pada berbagai lini sektor yang dijalankan manusia.

Sektor industri media adalah yang ikut juga terkena dampak dari distrupsi
ini, yang mana semuanya akan mengalami perubahan dalam kurun waktu yang
sangat cepat. Dimana awalnya permintaan pasar masih penggunaan pada produk
jurnalisme konvensional seperti media cetak berupa buletin, koran, tabloid, dan
majalah. Juga media elektonik yang masih menggunakan frekuensi analog seperti
televisi dan radio. Lambat laun semua itu betul-betul akan di tinggalkan pada suatu
saat nanti karena sudah ada produk pengganti yang lebih baik dan praktis dari itu;

media daring.

Dengan itu, manusia sebagai pengguna akan mendapat kemudahan-

kemudahan akses layanan yang disediakan oleh media sendiri tanpa perlu repot.



Salah contohnya ialah, media akan terus menyodorkan terus informasi yang disukai
oleh pemirsanya sendiri sesuai dengan kebiasaan yang ia lakukan sehari-hari. Itu
semua akan membuat pembaca makin faham dan makin tahu persoalan dan
masalah-masalah yang ia alami. Dari penerapan teknologi itu tentunya semua tidak
baik sebab para pembaca akan cenderung mengetahui isu-isu yang hanya ia

kehendaki tanpa mengetahui isu yang lain.

Tak semua kemajuan teknologi berdampak positif bagi manusia, apalagi
yang didasari dengan alasan demi kemudahan. Dalam literasi media, masih
diperlukannya sentuhan-sentuhan manusia yang tidak dapat dijangkau oleh
kecerdasan buatan. Seperti hati nurani dan imajinasi yang betul-betul Tuhan
ciptakan special untuk manusia agar bisa membuat kehidupan tetap terjaga
seimbang. Tentunya, hati nurani dan imajinasi masih diperlukan dalam kerja-kerja

jurnalistik agar dapat melibatkan emosional yang dalam bagi pembacanya.

Kebutuhan manusia akan informasi tidak akan habisnya, semua akan terus
disajikan setiap hari. Indonesia sebagai negara dengan penduduk lebih dari 250 juta
populasi manusia akan menjadi sumber berita serta akan menjadi konsumen
daripada berita tersebut. Dimana semuanya mempunyai sudut pandang tersendiri,
apalagi jika mendalami soal manusia. Bagaimana manusia bisa menarasikan
sesamanya apabila terjadi berita yang tidak baik? Tentunya ini menjadi
permasalahan tersendiri bagi jurnalis, terlebih dalam meliput soal isu-isu

kemanusiaan.



Wartawan tentunya adalah sebuah profesi yang dilakukan oleh manusia
yang mempunyai akal dan pikiran sempurna dan diharapkan bisa menjadi banteng
terakhir dalam menghadapi era distrupsi informasi ini. Wartawan harus bisa
meluruskan segala informasi yang beredar di media sosial agar publik bisa

membedakan mana hal yang baik dan mana hal yang buruk.

Dalam meluruskan ini, wartawan perlu menerapkan kaidah-kaidah tertentu
dalam bekerja agar informasi yang disampaikan menjadi sesuatu yang berguna bagi
masyarakat dan tanpa dibebankan kepentingan apapun. Penulis telah memilih
kaidah yang harus diterapkan oleh para wartawan itu agar bisa menjadi banteng
terakhir di era distrupsi informasi ini. Kaidah itu ialah Sembilan elemen Jurnalisme

yang digagas oleh Bill Kovach dan Tom Rosentiel.

Hati nurani jurnalisme Amerika ada pada Bill Kovach. Ini kalimat yang
sering dilontarkan orang apabila membicarakan seorang Bill Kovach. Thomas E.
Patterson dari Universitas Harvard mengatakan, Kovach punya “karier panjang dan
terhormat” sebagai wartawan. Goenawan Mohamad, redaktur pendiri majalah

Tempo, merasa “sulit mencari kesalahan” Bill Kovach. (Harsono, 2011:15).

Wartawan dari organisasi wartawan yang bernama Aliansi Jurnalis
Independen (AJI) dipilih menjadi informan dalam penelitian ini karena banyak dari
anggota organisasi tersebut yang dikenal memiliki reputasi baik  sebagai
penyambung lidah masyarakat melalui karya jurnalistiknya. Sehingga mendapat
banyak penghargaan dari lembaga-lembaga sosial kemanusiaan dari dalam negeri

maupun internasional atas kiprahnya selama ini.



AJl memiliki kepengurusan di seluruh Indonesia sehingga untuk penelitian
ini dikhususkan kepada para anggota AJI Bandung. AJlI Bandung adalah salah satu
pelopor berdirinya AJI secara nasional bersama cabang-cabang AJI dari kota
lainnya. Peran Bandung sangat sentral bagi AJI karena Bandung selain mempunyai
nilai historis tersendiri juga memiliki peran sebagai Ibukota Provinsi yang

menentukan kebijakan bagi kesejahteraan masyarakat Jawa Barat.

Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukan pada tahun 2018 jumlah
populasi penduduk di kota Bandung adalah lebih dari 2,5 juta jiwa dengan
kepadatan mencapai 14.897,76/km2 sehingga dengan angka tersebut menunjukan
bahwa bahwa Kota Bandung dapat dikategorikan sebagai kota padat dengan
penduduk. Dengan kepadatan yang begitu tinggi, tentunya ada suatu penyebab dan

permasalahan sosial yang akan timbul secara perlahan-lahan.

Dikutip dari Republika, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi
Jawa Barat mencatat bahwa angka urbanisasi di kota Bandung pada tahun 2019
mencapai 45 ribu jiwa sehingga sangat berpengaruh pada angka lapangan
pekerjaan yang berdampak kepada kesejahteraan penduduknya. Salah satu
penopang untuk mencapai kesejahteraan adalah pemerataan informasi dan akses

informasi yang mudah untuk mendapatkan informasi.

Penelitian ini akan banyak membedah bagaimana seorang wartawan bisa
memilih dan memilah sebuah informasi dan kemudian layak diberitakan kepada
masyarakat umum tanpa dibenturkan kepentingan apapun. Walaupun ada

kepentingan tapi harus berpihak ke pada publik, karena kepentingan dari pemilik



modal dari media itu akan menentukan arah bagaimana sebuah media

memberitakan sebuah peristiwa.

Melalui penelitian ini kedepan akan diketahui seberapa besar peran
wartawan dari Aliansi Jurnalis Independen (AJI) Bandung ini akan bertindak
sebagai banteng terakhir dalam menghadapi distrupsi informasi untuk disampaikan
kepada masyarakat dan kepentingan-kepentingan pemilik media yang dibebankan
ke pundak mereka dibandingkan dengan berbagai kepentingan umum yang

melibatkan hajat hidup orang banyak.

1.2 Rumusan Masalah
1. Pemaknaan Wartawan AJl Bandung Terhadap konsep Sembilan Elemen
Jurnalisme
2. Motif Wartawan AJI Bandung dalam menerapkan Sembilan elemen
jurnalisme
3. Pengalaman Wartawan AJlI'Bandung dalam penerapan konsep Sembilan

elemen jurnalisme melakukan kerja-kerja jurnalistik.

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pemaknaan wartawan pada AJI Bandung dalam terhadap
konsep sembilan elemen jurnalisme.
2. Mengetahui motif wartawan pada AJl Bandung dalam menerapkan konsep
sembilan elemen jurnalisme
3. Mengetahui pengalaman wartawan pada AJl Bandung dalam menerapkan

konsep sembilan elemen jurnalisme.



1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Akademis
Dengan dilakukannya penelitian ini semoga bisa menjadi secercah
sumbangsih bagi disiplin ilmu komunikasi dengan konsenstrasi jurnalistik
yang mana ini nantinya bisa menjadi indikator kinerja wartawan. Penelitian
ini juga diharapkan bisa menjadi referensi untuk peneliti-peneliti berikutnya
yang berkaitan dengan seputar jurnalisme. Selain itu, juga bisa menjadi

dokumentasi akademis bagi Organisasi AJl itu sendiri.

1.4.2. Kegunaan Praktis
Jika di lihat dari kacamata praktis, semoga penelitan ini juga bisa
memberikan dampak positif bagi insan pers yang ingin mengetahui seluk
beluk peliputan. Masyarakat umum juga yang ingin mengetahui proses
peliputan pada isu ini dan paling penting tahu soal literasi dalam bagaimana
dalam meliput sebuah peristiwa.
Khusus untuk AJl Bandung, penelitian ini bisa disa dijadikan

evaluasi ataupun indikator dalam profesionalisme sebagai wartawan.

1.5 Landasan Pemikiran
1.5.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu
Peneliti meninjau penelitian terdahulu sebagai referensi tulisan
peneliti dalam melakukan kerja penelitian, adapun penelitian terdahulu yang

peneliti jadikan referensi adalah karya ilmiah berupa skripsi mengenai dengan



mengambil judul besar penerapan Sembilan elemen jurnalisme Bill Kovach
dan Tom Ronsentiel tetapi berbeda metode dan objek penelitian yang
berbeda, berikut adalah skripsi penelitian terdahulu yang peneliti jadikan

referensi :



1.1 Tabel Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti dan

Perbedaan /

No. L Metode Penelitian Hasil Penelitian Persamaan
Judul Penelitian -
Penelitian
1. | Kiki Ulfah, lmu Tidak terbukti Krakatau Radio menerapkan prinsip | Penelitian ini
Jurnalistik, UIN Syarif jurnalisme Bill Kovach secara utuh dan konsisten. | mengambil
Hidayatullah Jakarta, Prinsip Jurnalisme Kovach yang tidak diterapkan | sudut pandang
Penerapan Sembilan secara konsisten yaitu loyalitas pada warga, | Sembilan
Elemen Jurnalisme Bill independensi, watchdog, dan elemen membuat | elemen
Kovach dan Tom berita menjadi menarik. Dalam kaitan tersebut, | jurnalisme
Rosentiel Pada Jurnalis penulis berpandangan bahwa bagi industry | pada individu
Krakatau Radio 93,7 FM penyiaran, idealisme sebagaimana yang dipahami | jurnalis dalam
Pandeglang Banten Kovach menjauhkan pangsa pasar mereka | mereka bekerja
Pendekatan yang . : .
sehingga sulit untuk diterapkan. Gagasan

digunakan dalam
penelitian ini adalah
kualitatif
menggunakan
metode
etnometodologi dan
perjabarannya
bersifat deskiptif.

“berpihak pada warga” semata adalah utopis yang
tidak mendasar dalam bisnis penyiaran.

Perihal kebijakan redaksi Krakatau radio terkait
penerapan Sembilan elemen jurnalisme ditemukan
fakta bahwa kewajiban jurnalis yang dirumuskan
dalam teori Kovach juga merupakan kewajiban
yang harus dipatuhi oleh jurnalis Krakatau Radio
secara organisatoris. Manajemen organisasi
Krakatau Radio mewajibkan kru nya untuk tunduk
pada kebenaran, disiplin dalam verifikasi dan
menjaga berita agar tetap komprehensif dan
proporsional.




Yanna OP.
Sunggu, lImu
Komunikasi, Universitas
Sumatera Utara, Persepsi

Rosari

Wartawan Harian
Waspada Terhadap
Sembilan Elemen

Jurnalisme (Bill Kovach

dan Tom Rosentiel)
(Studi Deskriptif
Kualitatif Mengenai
Persepsi Wartawan
Harian Waspada
Terhadap Sembilan

Elemen Jurnalisme)

Penelirian ini
memakai pendekatan
kualitatif dengan
metode deskriptif
kualitatif dengan
paradigma
konstrutivisme.

Persepsi wartawan terhadap sembilan elemen
jurnalisme merupakan

rambu-rambu penting yang menjadi pedoman
wartawan dalam menyajikan berita agar tidak
menyimpang dari undang-undang pers. Sembilan
elemen jurnalisme juga merupakan nyawanya
jurnalistik dan terdapat nilai-nilai yang telah
menjadi kesepakatan wartawan dalam menyajikan
berita. Bagi kelima informan peneliti, apabila
sembilan elemen jurnalisme tidak dilakukan maka
wartawan tersebut telah gagal menjadi wartawan
yang profesional dan tidak berintegritas.

Penelitian ini
mengambil
sudut pandang
Sembilan
elemen
jurnalisme
pada individu
jurnalis dalam
mereka bekerja

Clara Ima Fitria, llmu
Komunikasi, Universitas
Atma Jaya Yogyakarta,
Penerapan Prinsip
Sembilan Elemen
Jurnalisme Bill Kovach
dan Tom Rosentiel Pada
Berita dan Opini
Bencana Gunung Merapi
Di Surat Kabar Harian
Kedaulatan Rakyat

Penelitian ini
digolongkan ke
dalam penelitian

kuantitatif dan

kualitatif. Kuantitatif
bersifat deskriptif
sedangkan untuk
kualitatif melalui
pendekatan
fenomena.

SKH Kedaulatan Rakyat telah memenuhi elemen
pertama dari Sembilan Elemen Jurnalisme Bill
Kovach dan Tom Rossenstiel yaitu: kewajiban
pertama jurnalisme adalah kebenaran. Dengan
menggunakan kategori faktual, dapat disimpulkan
bahwa 56% atau sebanyak 49 artikel dari 88 artikel
yang diteliti, wartawan SKH Kedaulatan Rakyat
menerapkan fakta sosiologis. Hal ini berarti bahwa
wartawan SKH Kedaulatan Rakyat lebih banyak
melakukan observasi langsung di lapangan untuk
meliput berita. Sedangkan menurut Kkategori

Penelitian ini
mengambil
sudut pandang
Sembilan
elemen
jurnalisme
pada isi opini
yang dimuat
pada surat
kabar, dan
lebih
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akurasi, SKH Kedaulatan Rakyat telah memenubhi
unsur 5W+1H secara baik dalam setiap
pemberitaannya.

SKH Kedaulatan Rakyat telah memenuhi elemen
kedua dari Sembilan Elemen Jurnalisme Bill
Kovach dan Tom Rossenstiel yaitu: loyalitas
pertama jurnalisme adalah kepada warga. Menurut
hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa SKH Kedaulatan Rakyat
memang mengutamakan kepentingan publik. Hal
ini juga dibuktikan dengan hasil analisis sebanyak
78% pemberitaannya mengutamakan kepada
kepentingan masyarakat.

mengarah
kepada
kontributor

Amalina, Atika. (2014)

Penerapan Elemen-
Elemen Jurnalisme
dalam Majalah

Independen JAX Terkait
Pemberitaan Mengenai
Isu-lIsu LGBT. (Jurnal)

Penelitan di jurnal ini
menggunakan
pendekatan kualitatif
dengan penyajian
analisis data bersiftat
deskriptif

adanya pemisahan melalui pagar api (fire wall)
antara pekerja redaksi dan pekerja bisnis media
dalam ruang redaksi Majalah JAX. Mereka
melakukan pagar api untuk menjaga independensi
ruang redaksi mereka. Selain itu penulis juga
melihat adanya kekurangan dalam penerapan
elemen-elemen jurnalisme pada ruang redaksi
Majalah JAX. Pihak redaksi belum memberikan
ruang bagi diskusi publik dan

forum kritik bagi masyarakat. Bisa dilihat dari
tidak tersedianya halaman khusus opini public dan
surat pembaca pada majalah mereka. Pihak redaksi
juga kurang memanfaatkan situs dan

Penelitian ini
mengambil
sudut pandang
Sembilan
elemen
jurnalisme
pada dapur
redaksi
majalah
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sosial media yang mereka miliki untu keperluan
diskusi publik dan forum kritik. Penerapan elemen-
elemen jurnalisme dalam majalah indepenting
penting dilakukan untuk membangun dan
kepercayaan publik sehingga organisasi media
dapat bertahan secara ekonomi. Temuan ini
mendukung pernyataan Kovach dan Rosenstiel
(2003), —Pada akhirnya penerapan prinsip-prinsip
jurnalisme merupakan alasan mengapa suatu
organisasi media mampu bertahan secara ekonomi.

Risky Putri Hananie,
Yenni Yuniati. (2017).
Sembilan Elemen
Jurnalistik dalam Berita
Utama Harian Umum
Pikiran Rakyat. Dalam

Penelitian ini
dilakukan dengan
menggunakan
pendekatan
kuantitatif dengan

Sembilan elemen jurnalisme pada berita utama
H.U. Pikiran Rakyat yang ditinjau dari berbagai
dimensi yang berkaitan dengan prinsip Sembilan
elemen jurnalisme telah diterapkan dengan sangat
baik.

Penelitian ini
adalah  hasil
penilaian dari
Harian Umum
Pikiran Rakyat
berdasarkan uji

Prosiding Jurnalistik metode analisis isi rebialibilitas.
Vol. 3 No. 2 2017 '

(Jurnal)

Dhamayanti, Wika. Independensi pada wartawan pers mahasiswa di | Penelitian ini
Anugerah, Dadan. Kota Bandung menghasilkan empat kategori yaitu | adalah  hasil
Astusi, Dyah Rahmi. Penelitian ini sebagai berikut: Pertama, penyajian berita tanpa | wawancara
(2018) Penerapan Sikap menggunakan intervensi birokrasi yang mengacu pada kode etik | kepada  pers
Independensi pada | pendekatan kualitatif | jurnalisitik, sesuai dengan data yang akurat, | mahasiswa
Wartawan Pers dengan metode memahami isu serta memilih data dan konfrmasi, | dalam

Mahasiswa di  Kota
Bandung. Dalam Jurnal

deskriptif kualitatif.

tidak takut mengungkap fakta, sesuai data, tidak
terpengaruh dan mempunyai tujuan. Kedua,
penyajian berita yang akurat menghasilkan dua

menjalankan
kerja-kerja
jurnalistiknya
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IImu Jurnalistik Vol. 3
No. 1 2018. (Jurnal)

kategorisasi yaitu proses menyajikan berita akurat
yang menghasilkan enam tahapan diskusi, cari
data, menunggu tempat kejadian perkara hingga
beres, wawancara selalu direkam, verifikasi dan
menginformasikan sesuai keadaaan. Dan proses
membuktikan berita yang akurat. Ketiga, penyajian
berita yang berimbang yaitu dengan cara menjaga
independensi  dari objek liputan. Keempat,
penyajian berita yang tidak beritikad buruk
menghasilkan dua kategorisasi yaitu membangun

kepercayaan public dan membangun sudut
pandang.
Sri Handayani, Esti. Framing yang dilakukan kedua media | Penelitian ini

Junaidi, Ahmad. (2018).
Pemberitaan Kampanye
Pemilihan Presiden 2019
di Media Siber dan

Penerapan Elemen
Jurnalisme (Analisis
Framing Pada
OkeZone.com dan

Suara.com). Universitas
Tarumanagara, Vol. 2
No. 2 2018.

Penelitian ini
menggunakan

pendekatan kualitatif

deskriptif dengan
metode analisis
framing model

Zhongdang Pan dan

Kosicki.

mengindikasikan sikap dan keberpihakan media
kepada kedua belah kubu. Hal tersebut terlihat dari
beberapa hal yang ditonjolkan pada rekonstruksi
peristiwany dalam penyajian berita yang telah
dibedah pada hasil temuan dan pembahasan.
Dalam hal ini, berdasarkan analisis framing yang
telah dilakukan peneliti, maka kesimpulan yang
didapat adalah bahwa okezone.cpm sudah jelas
berada di garis belakang kubu petahana. Sementara
suara.com yang mengklaim medianya
independent, justru pada beberapa pemberitaannya
mengindikasin keberpiihakan pada kubu Prabowo.
Dalam penelitan ini kaidah penerapan Sembilan
elemen jurnalisme masih cukup baik, karena
selama pemberitaan tentang kampanye pilpres

melakukan
analisis
framing pada
media okezone
dan suara
terkait
pemberitaan
media tersebut
pada Pilpres
2019.
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2019 yang telah penulis analisis dan kaji, hanya
poin kedelapan yang sering terindikasi adanya
pengabaian dalam pemberitaannya.

Igbal, Muhammad.
Saefullah, Ujang.
Muchtar,  Khoiruddin.
(2020). Penerapan

Jurnalisme Lingkungan
Detik.com: Studi Kasus
Berita Matinya Ikan Paus
di  Wakatobi: dalam
Warta, Vol. 3 No. 1 2020.
(Jurnal)

Penelitian ini
menggunakan

pendekatan kualitatif

dengan metode

fenomologi Alfred

Schutz.

Para wartawan sepakat memahami istilah
jurnalisme lingkungan sebagai sebuah aliran dalam
jurnalistik  yang merupakan usaha untuk
menyampaikan ajakan kepada semau pihak untuk
ikut  berpartisipasi  dalam  menyelamatkan
lingkungan hidup. Mereka memahami bahwa
jurnalisme lingkungan merupalan aliran dalam
jurnalistik yang merupakan seruan kepada
khalayak luas untuk menjaga kelestarian
lingkungan. Peristiwa matinya ikan paus itu
mengandung pelajaran bagi masyarakat untuk
tidak sembarangan membuat sampah
sembarangan. Laut jadi kotor dan merusak
ekosistem yang ada. Peristiwa ini pun menjadi
pembuka untuk kasus-kasus lainnya. Pasalnya
setelah peristiwa tersebut banyak bermunculan
berita mengenai lingkungan. Setelah kasus matinya
ikan paus di Wakatobi itu merupakan peristiwa
jurnalistik ~ yang harus diberitakan  serta
mengandung sisi menarik.

Penelitian ini
mengambil
pengalaman
para wartawan
dari detik.com
tentang
pengalaman
mereka dalam
meliput isu
lingkungan
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1.5.2 Landasan Teoritis

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
teori fenomologi dari Alfred Schutz. Schutz dalam Kuswano (2009:110)
menyebutkan bahwa bahan dunia sosial adalah realitas interpretif. Tindakan
manusia serta segala peristiwa yang telah terjadi dianggap sebagai sebuah
realitas yang bermakna. Individu bisa memberikan makna terhadap sebuah
realitas dalam teori ini bukan hanya bersal dari individu sendiri namun

bersifat intersubjektif.

Individu sebagai anggota masyarakat berbagi persepsi dasar
mengenai realitas melalui interaksi atau sosialisasi mereka dengan anggota
masyarakat lainnya (Kuswano, 2009:38). Inti pemikiran Schutz adalah
bagaimana memahami tindakan sosial melalui penafsiran. Proses penafsiran
dapat digunakan untuk memperjelas atau memeriksa makna yang
sesungguhnya, sehingga dapat memberikan konsep kepekaan yang tersirat.
Schutz meletakan hakikat manusia dalam subjektif, terutama ketika

mengambil tindakan dan bersikap.

Dalam hal ini, Shutz mengikuti pemikiran Husserlm yaitu proses
pemahaman actual kegiatan kita, dan pemberian makna terhadapnya,
sehingga direfleksikan dalam bentuk tingkah laku sehari-hari. (Kuswano,
2013:18). Schutz mengawali pemikirannya dengan mengatakan bahwa objek
penelitian ilmu sosial pada dasarnya berhubungan dengan interpretasi

terhadap realitas. Orang-orang saling terikat ketika membuat interpretasi ini.
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Peneliti berusaha untuk menyamakan persepsi dengan informan.
Persamaan persepsi dapat terbentuk apabila adanya komunikasi yang terus
menerus sehingga peneliti dapat menemukan makna dari informan sebagai
objek penelitian. Peneliti harus menggunakan metode interpretasi yang sama
dengan orang yang diamati, sehingga peneliti bisa masuk ke dalam dunia
interpretasi yang dijadikan objek penelitian. Shutz menyebut, tindakan

manusia adalah bagian dari posisinya dalam masyarakat (Kuswano, 2009:38).

Ada dua aspek yang dibahas dalam teori fenomologi, yaitu:

1. Aspek intersubjektif, yakni makna subjektif yang terbentuk dalam dunia
sosial oleh aktor berupa sebuah “kesamaan dan kebersamaan”
pembentukan makna dapat dihasilkan dari proses berbagi makna antar
individu, individu dalam penelitian ini adalah para informan penelitian
yang berprofesi sebagai wartawan yang terhimpun di Aliansi Jurnalis
Independen (AJl) Bandung dalam menerapkan Sembilan Elemen
Jurnalisme Bill Kovach & Tom Rosentiel.

2. Aspek historis, yaitu tindakan yang berorientasi pada waktu. Ada dua hal
yang merujuk pada aspek historis, yaitu motif tujuan (in order to motive)
dan motif alasan (because motif). Motif tujuan ialah motif yang dimiliki
oleh informan untuk mencapai tujuan tertentu ketika menafsirkan sebuah
tindakan. Motif alasan merupakan sebuah pijakan atau pemahaman yang

melatarbelakangi informan sehingga membentuk pemahaman tersendiri

dalam menafsirkan tindakan tersebut.
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Menurut Alfred Schutz dalam konsep teori fenomologinya, ia
mengasumsikan tiga dasar dalam fenomologi yaitu pengalaman, kesadaran,
dan makna. Namun dalam penelitian ini peneliti hanya akan membahas dua
objek penelitian yang dikaitkan dua asumsi dasar tadi, yaitu pengalaman dan
makna. Untuk asumsi dasar “pengalaman” dalam penelitian ini adalah
pengalaman wartawan AJl Bandung dalam menerapkan Sembilan Elemen
Jurnalisme Bill Kovach & Tom Rosentiel.

Sedangkan untuk asumsi dasar “makna” dalam penelitian adalah
pemahaman Wartawan AJl Bandung dalam menerapkan Sembilan Elemen

Jurnalisme dalam melaksanakan kerja-kerja jurnalistiknya di lapangan.

1.5.3 Kerangka Konseptual

1.5.3.1 Pengertian Penerapan

Menurut J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain, penerapan
adalah hal, cara atau hasil (Badudu & Zain, 1996:1487). Adapun
menurut  Lukman Ali, penerapan adalah mempraktekkan,
memasangkan (Ali, 1995:1044). Berdasarkan pengertian tersebut
dapat disimpulkan bahwa penerapan merupakan sebuah tindakan yang
dilakukan baik secara individu maupun kelompok dengan maksud
untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Adapun unsur-unsur

penerapan meliputi :

1. Adanya program yang dilaksanakan
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2. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran
dan diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut.

3. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang
bertanggung jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun

pengawasan dari proses penerapan tersebut. (Wahab, 1990:45).

1.5.3.2 Sembilan Elemen Jurnalisme

Dalam penelitian ini, Sembilan elemen jurnalisme diambil
menjadi sebuah konsep. Singarimbun dan Effendi (1987: 33)
mendefinisikan konsep sebagai istilah dan definisi yang digunakan
untuk menggambarkan secara abstrak suatu kejadian, keadaan,
kelompok, atau individu yang menjadi pusat perhatian ilmu sosial.
Melalui konsep, peneliti diharapkan dapat menyederhanakan
pemikirannya dengan menggunakan satu istilah untuk beberapa
kejadian (events) yang berkaitan satu dengan lainnya.

Sembilan elemen jurnalisme merupakan adalah buku yang
ditulis dan dirumuskan oleh Bill Kovach dan Tom Rosentiel dalam
judul Bahasa Inggrisnya The Element of Journalism: What
Newspeople Should Know and the Public Should Expect. Teori yang
dibukukan pada tahun 2005 ini mempunyai tebal 205 halaman
kemudian diterbitkan di Indonesia oleh Yayasan Pantau. Sembilan

elemen yang dijadikan landasan teori ini merupakan hasil dari
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wawancara 300 wartawan di Amerika selama 103,5 jam. Dan berikut
ringkasan teorinya;

1. Kebenaran : Prinsip Pertama dan Paling Membingungkan
Elemen pertama dalam jurnalisme adalah “Kewajiban pertama
jurnalisme adalah kebenaran.” Semua orang setuju bahwa wartawan
harus menyampaikan kebenaran. Namun orang berselisih paham
tentang apa yang dimaksud dengan “kebenaran”. (Kovach &
Rosenstiel, 2003: 38) kebenaran disini diartikan sebagai kebenaran
fungsional yang melibatkan teknis-teknis jurnalisme, bukan
kebenaran fisolofis ataupun kebenaran yang sudah mutlak dan
disetujui oleh banyak orang.

2. Untuk Apa Wartawan Bekerja?

Elemen jurnalisme yang kedua adalah “Loyalitas pertama jurnalisme
kepada warga.” Komitmen kepada masyarakat lebih penting
daripada urusan pribadi bahkan menyangkut profesionalisme
seorang jurnalis itu sendiri. Kesetiaan kepada warga ini bagian dari
bentuk independensi jurnalistik. Wartawan punya andil terhadap
timbulnya kesulitan yang mereka hadapi sendiri dengan meneruskan
kebingungan ini kepada publik, dan bisa dimengerti bila hasilnya
membuat warga menjadi skeptis, bahkan marah. (Kovach &

Rosenstiel, 2003: 59)
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3. Jurnalisme Verifikasi

Elemen jurnalisme ketiga adalah “Intisari jurnalisme adalah disiplin
verifikasi.” Pada akhirnya, disiplin verifikasi adalah ihwal yang
memisahkan jurnalisme dari hiburan, propaganda, fiksi, atau seni.
Hanya jurnalisme yang sejak awal berfokus untuk menceritakan apa
yang terjadi setepat-tepatnya. (Kovach & Rosenstiel, 2003: 87)
verifikasi adalah hal yang penting dalam jurnalisme. Seorang
wartawan akan dipercaya jika berita beritanya benar. Untuk
mendapatkan kebenaran itu prosesnya memerlukan verifikasi.

4. Independensi dari Faksi

Elemen jurnalisme keempat yaitu “Wartawan harus tetap
independen dari pihak yang mereka liput.” Kebebasan berbicara dan
kebebasan pers bermakna keduanya adalah milik semua orang.
Komunikasi dan jurnalisme bukanlah istilah yang bisa saling
dipertukarkan. Siapa saja bisa menjadi wartawan. Namun tidak
semuanya sungguh-sungguh wartawan. (Kovach & Rosenstiel,
2003: 124) ketika menyampaikan sebuah berita, wartawan harus
betul-betul bertujuan untuk kepentingan masyarakat dan tanpa
kepentingan apapun didalamnya.

5. Memantau Kekuasaan dan Menyambung Lidah yang Tertindas
Elemen jurnalisme kelima adalah “Wartawan harus bertindak
sebagai pemantau independen terhadap kekuasaan.” Prinsip ini

sering disalahpahami dengan mengartikan sebagai “susahkan orang
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yang senang.” Lebih lanjut, prinsip anjing penjaga (watchdog)
tengah terancam dalam jurnalisme dewasa ini oleh penggunaannya
yang berlebihan dan oleh peran penjaga palsu yang lebih ditujukan
untuk menyajikan sensasi ketimbang pelayanan publik. (Kovach &
Rosenstiel, 2003: 143) Upaya-upaya awal kerja investigatif ini
menjadi salah satu alasan pers diberi kebebasan secara
konstitusional. Dalam prosesnya mereka mengukuhkan reportase
investigatif sebagi salah satu prinsip paling dini yang memisahkan
jurnalisme dari cara komunikasi lain dengan publik. (Kovach &
Rosenstiel, 2003: 143-144) Prinsip anjing penjaga bermakna tak
sekadar memantau pemerintahan, tapi juga meluas hingga pada
semua lembaga yang memiliki peran untuk hajat hidup masyarakat.
6. Jurnalisme Sebagai Forum Publik

Elemen jurnalisme keenam adalah “Jurnalisme harus menghadirkan
sebuah forum untuk kritik dan komentar publik.” Konsep ini
membuat medium yang dipakai wartawan dan berfungsi untuk
menciptakan forum di mana publik dilibatkan pada masalah-masalah
penting mereka sedemikian rupa sehingga mendorong masyarakat
untuk membuat penilaian dan mengambil sikap. Fungsi konsep
elemen keenam ini bisa membuat semua orang untuk menyatakan
pendapatnya. Caranya, dengan mendorong sesuatu yang di nilai
sebagai dasar bangunan demokrasi-kompromi,. (Kovach &

Rosenstiel, 2003: 174)
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7. Menarik dan Relevan

Elemen jurnalisme ketujuh adalah “Wartawan harus membuat hal
yang penting menjadi menarik dan relevan.” Tugas wartawan adalah
menemukan cara membuat hal-hal yang penting menjadi menarik
unutk setiap cerita, dan menemukan campuran yang tepat dari yang
serius dan kurang serius yang ada dalam laporan berita pada hari
manapun. Jurnalisme adalah mendongeng dengan sebuah tujuan.
Tujuannya adalah menyediakan informasi yang dibutuhkan orang
dalam memahami dunia. Tantangan pertama adalah menemukan
informasi yang mereka butuhkan untuk menjalani hidup mereka.
Kedua, membuatnya bermakna, relevan, dan enak disimak. (Kovach
& Rosenstiel, 2003: 191-192) Tanggung jawab wartawan bukan
sekedar menyediakan informasi, tapi menghadirkannya sedemikian
rupa sehingga orang tertarik untuk menyimak. Menulis berita
dengan baik di luar bangunan piramida terbalik membutuhkan
waktu. Yang perlu dilakukan adalah latihan strategis yang
melibatkan lebih dari sekadar menjejalkan fakta ke dalam kalimat
pemberitahuan pendek. Dan waktu adalah kemewahan yang dirasa
kian kurang saja dipunyai wartawan saat ini. (Kovach & Rosenstiel,
2003: 192-193) Bukti memperlihatkan bahwa menarik audiens
hanya dengan menyajikan tontonan yang enak dilihat akan gagal

sebagai strategi bisnis jurnalisme jangka panjang.
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8. Jadikan Berita Komprehensif dan Proporsional

Elemen jurnalisme kedelapan adalah “Wartawan harus menjaga
berita dalam proporsi dan menjadikanya komperhensif.” Jurnalisme
adalah kartografi modern. la menghasilkan sebuah peta bagi warga
untuk mengambil keputusan tentang kehidupan mereka sendiri.
Itulah manfaat dan alasan ekonomi kehadiran jurnalisme. (Kovach
& Rosenstiel, 2003: 212-213) Konsep kartografi ini membantu
menjelaskan apa yang menjadi tanggung jawab dan liputan
jurnalistik. Seperti halnya peta, nilai jurnalisme bergantung kepada
kelengkapan dan proporsional. Wartawan yang menghabiskan
waktu untuk pengadilan sensasional atau skandal selebritas dengan
tidak sewajarnya. Wartawan yang menulis apa “ia yakin hal ini
benar”, tanpa sungguh-sungguh mengecek terlebih dahulu, layaknya
sama dengan seniman yang mengambil monster laut di ujung jauh
dunia baru. (Kovach & Rosenstiel, 2003: 213) Mengumpamakan
jurnalisme sebagai pembuatan peta membantu kita melihat bahwa
proporsi dan komprehensivitas adalah kunci akurasi. Hal ini tak
hanya berlaku pada berita.

9. Wartawan Punya Tanggung Jawab pada Nurani

Elemen jurnalisme kesembilan adalah “Wartawan punya kewajiban
terhadap nurani.” Setiap wartawan dari redaksi hingga dewan direksi
harus punya rasa etika dan tanggung jawab personal, sebuah

panduan moral. Terlebih tanggung jawab untuk mengutarakan
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sekuat-kuatnya nurani mereka dan membiarkan yang lain melakukan
hal yang serupa. (Kovach & Rosenstiel, 2003: 235-236) Halangan
yang tak terhitung banyaknya menyulitkan memproduksi berita yang
akurat, adil, imbang, berfokus pada warga, berpikiran independen,
dan berani. Namun upaya ini padam dengan sendirinya tanpa ada
atmosfer terbuka yang memungkinkan orang untuk menentang
asumsi, persepsi, dan prasangka orang lain. Hanya di sebuah ruang
redaksi di mana semua orang bisa membawa pandangan mereka
yang beragam yang mampu menghasilkan berita yang punya
kesempatan untuk mengantisipasi secara akurat dan mencerminkan
kian beragamnya perspektif dan kebutuhan Amerika. (Kovach &

Rosenstiel, 2003: 236)

Tabel 1.2. Ringkasan Sembilan Elemen Jurnalisme

No. Elemen Jurnalisme Penerapan

Menyajikan informasi yang

1. | Kebenaran valid dan akurat

Loyalitas Kepada Mendahulukan kepentingan
Masyarakat publik

Tidak melakukan verifikasi
3. e kepada pihak terkait yang
Verifikasi disebutkan oleh narasumber

Tidak ada campur tangan pihak

4. | Independensi lain dalam kebijakan redaksi

Berusaha menjadi pemantau
5. | Pemantauan Kekuasaan | kekuasaan bagi kalangan
minoritas
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Menyediakan forum Membuka forum kritik dan
6. : S :
publik opini bagi publik
Penyajian informasi dibuat
7. | Menarik dan relevan menarik dan relevan untuk
menarik pembaca
8 Komprehensif dan Tidak mengandalkan satu
" | proporsional narasumber
Memberikan kesempatan bagi
9 Mempertimbangkan pekerja media untuk
" | hati dan Nurani mempertimbangkan hati
nurani

1.5.3.3 Pengertian Wartawan

Secara etimologis kata wartawan berawal dari kata warta dan
akhir wan. Warta memiliki makna berita, wan artinya mengacu pada
orangnya. Wartawan adalah orang yang memiliki tugas mewartakan
berita. Atau wartawan sama artinya dengan pewarta (Subekti.1996:4-5).
Dalam bahasa inggris wartawan sama dengan jurnalis. Etimologis ini
diambil dari kata jurnalistik yang artinya kegiatan meliput dan
mencatat peristiwa, sedangkan jurnalis adalah orang yang melakukan

kegiatan jurnalistik (Suhandang,1997:12).

Merujuk Pasal 1 angka 4 UU nomor 40 Tahun 1999 tentang
pers, menjelaskan bahwa : “wartawan adalah orang yang secara
teratur melaksanakan kegiatan jurnalistik”. Peraturan Dewan Pers
pun mengeluarkan definisi yang tidak jauh berbeda dengan isi dari
undang-undang tersebut. Dimana dalam peraturan Dewan Pers

wartawan adalah : “orang yang melakukan kegiatan jurnalistik secara
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teratur. Wartawan adalah orang yang secara teratur melaksanakan
kegiatan jurnalistik berupa mencari, memperoleh, memiliki,
menyimpan, mengolah dan menyampaikan informasi baik dalam
bentuk tulisan, suara, gambar, serta data dan grafik maupun dalam
bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, elektronik, dan

segala jenis saluran lainnya”.

Pada dasarnya, wartawan yang ada pada era modern, memiliki
status sebagai pekerja (worker) dan profesi (professional). Sementara
(Yunus,2012:38) mengungkapkan bahwa wartawan adalah orang
yang melakukan pekerjaan kewartawanan dan tugas-tugas jurnalistik
secara rutin, atau dalam definisi lain wartawan dapat dikatakan
sebagai orang yang pekerjaannya mencari dan menyusun berita untuk

dimuat di media massa baik cetak, elektronik maupun online.

Parni Hadi dalam Purnama (2019) menyebut bahwa Wartawan
adalah agen penebar dan pencari berita. Jika berita yang diperoleh dan
disampaikan baik, maka masyarakat akan tertular dengan kebaikan
tersebut. Tapi kalau yang disampaikannya berita buruk dan bohong,
maka keburukan itu akan menjadi sebuah virus ditengah-tengah

masyarakat.

Dalam menjalankan tugasnya wartawan bukan hanya pintar
dalam meliput berita, akan tetapi harus pintar pula dalam menyajikan

fakta, menafsirkan, dan mempromosikan fakta. Dengan adanya
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kepintaran itulah, maka wartawan merupakan seseorang Yyang
menjalankan profesinya secara professional karena profesi wartawan
merupakan keahlian yang terdidik, tidak bisa dilakukan oleh setiap
orang, mempunyai organisasi yang formal maupun dalam bentuk
komunitas, serta dalam menjalankan tugasnya wartawan dinaungi

oleh etik profesi yang disebut dengan kode etik jurnalistik.

1.5.3.4 AJIl Bandung

AJl adalah salah satu organisasi profesi wartawan. AJl lahir
sebagai perlawanan komunitas pers Indonesia terhadap kesewenang-
wenangan rezim Orde Baru. Mulanya adalah pemberedelan Detik,
Editor dan Tempo, 21 Juni 1994. Ketiganya diberedel karena
pemberitaannya yang tergolong kritis kepada penguasa. Tindakan
represif inilah yang memicu aksi solidaritas sekaligus perlawanan dari
banyak kalangan secara merata di sejumlah kota. Gerakan perlawanan
terus mengkristal. Akhirnya, sekitar 100 orang yang terdiri dari
jurnalis dan kolumnis berkumpul di Sirnagalih, Bogor, 7 Agustus
1994. Pada hari itulah mereka menandatangani Deklarasi Sirnagalih.
Inti deklarasi ini adalah menuntut dipenuhinya hak publik atas
informasi, menentang pengekangan pers, menolak wadah tunggal

untuk jurnalis, serta mengumumkan berdirinya AJI.

Pada masa Orde Baru, AJlI masuk dalam daftar organisasi

terlarang. Karena itu, operasi organisasi ini di bawah tanah. Roda
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organisasi dijalankan oleh dua puluhan jurnalis-aktivis. Untuk
menghindari tekanan aparat keamanan, system manajemen dan
pengorganisasian diselenggarakan secara tertutup. Sistem Kkerja
organisasi semacam itu memang sangat efektif untuk menjalankan
misi organisasi, apalagi pada saat itu AJlI hanya memiliki anggota
kurang dari 200 jurnalis. Konsistensi dalam memperjuangkan misi
inilah yang menempatkan AJIl berada dalam barisan kelompok yang
mendorong demokratisasi dan menentang otoritarianisme. Inilah yang
membuahkan pengakuan dari elemen gerakan pro demokrasi di
Indonesia, sehingga AJI dikenal sebagai pembela kebebasan pers dan
berekspresi. Pengakuan tak hanya datang dari dalam negeri, tetapi
juga dari mancanegara. Diantaranya dari International Federation of
Journalist (IFJ), Article XIX dan International Freedom Expression
Exchange (IFEX). Ketiga organisasi internasional tersebut kemudian
menjadi mitra kerja AJl. Selain itu banyak organisasi - organisasi
asing, khususnya NGO internasional, yang mendukung aktivitas AJI.

Termasuk badan-badan PBB yang berkantor di Indonesia.

AJl, yang dulu menjadi organisasi terlarang, kini mendapat
keleluasaan bergerak. Jurnalis yang tadinya enggan berhubungan
dengan AJl, atau hanya bisa bersimpati, mulai berani bergabung.
Jumlah anggotanya pun bertambah. Perkembangan jumlah anggota
akibat perubahan sistem politik ini, tentu saja, juga mengubah pola

kerja organisasi AJl. AJl tak bisa lagi sekadar mengandalkan
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idealisme dan semangat para aktivisnya untuk menjalankan visi dan
misi organisasi. Pada akhirnya, organisasi ini mulai digarap secara
profesional. Bukan hanya karena jumlah anggotanya yang semakin
banyak, namun tantangan dan masalah yang dihadapi semakin berat

dan kompleks.

Sejak berdirinya, AJI mempunyai komitmen untuk
memperjuangkan hak- hak publik atas informasi dan kebebasan pers.
Untuk yang pertama, AJl memposisikan dirinya sebagai bagian dari
publik yang berjuang mendapatkan segala macam informasi yang
menyangkut kepentingan publik. Mengenai fungsi sebagai organisasi
pers dan jurnalis, AJI juga gigih memperjuangkan dan
mempertahankan kebebasan pers. Muara dari dua komitmen ini
adalah terpenuhinya kebutuhan publik akan informasi yang obyektif.
Untuk menjaga kebebasan pers, AJl berupaya menciptakan iklim pers
yang sehat. Suatu keadaan yang ditandai dengan sikap jurnalis yang
profesional, patuh kepada etika dan jangan lupa mendapatkan
kesejahteraan yang layak. Ketiga soal ini saling terkait.
Profesionalisme plus kepatuhan pada etika tidak mungkin bisa
berkembang tanpa diimbangi oleh kesejahteraan yang memadai.
Menurut  AJl, Kkesejahteraan jurnalis yang memadai ikut
mempengaruhi jurnalis untuk bekerja profesional, patuh pada etika

dan bersikap independen.
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1.6 Langkah-langkah Penelitian
1.6.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian mengenai Penerapan Sembilan Elemen Jurnalisme Bill
Kovach dan Tom Rosentiel Pada Wartawan Aliansi Jurnalis Independen
(AJl) Kota Bandung ini akan dilakukan di Sekretariat Aliansi Jurnalis
Independen Kota Bandung di Jalan Cibeunying Permai VV No. 2, Cigadung,
Kota Bandung.

1.6.2 Paradigma Penelitian

Paradigma ialah landasan berpikir yang mendeskripsikan bagaimana
sudut pandang peneliti terhadap suatu fakta ataupun realita sosial dan
perlakuan peneliti terhadap ilmu dan teori. Paradigma kualititatif menurut
Bognan dan Biklen dalam Moleong (2007:30) ialah merupakan sekumpulan
longgar dari sejumlah asumsi yang dipegang bersama, konsep atau proposisi

yang mengarahkan cara berpikir dan penelitian.

Dalam penelitian penerapan Sembilan elemen jurnalisme ini
mengambil paradigma kontruktivisme yang mengasumsikan bahwa tidak ada
kebenaran atau sebuah kebenaran yang tunggal. Menurut George W. Kelly
manusia mengalami, mengelompokkan, dan memahami peristiwa melalui
kesamaan atau perbedaan yang ada. Konstruktivisme mengakui bahwa
konstruksi personal mempunyai latar belakang sosial yang tidak sama,
dengan demikian interaksi dengan orang lain bisa menjadi pelajaran untuk

konstruksi personal (Morissan, 2009: 103).
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Relevansinya dengan penelitian ini adalah informan merupakan
wartawan yang bergabung dengan Aliansi Jurnalis Independen Bandung bisa
menginterpretasikan pengalamannya dalam meliput peristiwa dan apakah
sesuai teori yang dikemukakan oleh Bill Kovach & Tom Rosentiel. Peneliti
mengambil paradigma konstruktivisme karena dirasa cocok dengan
penelitian dalam menggali pengalaman wartawan dan mendapatkan

pengembangan dalam memperoleh informasi di lapangan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
subyektif yang menganggap manusia “bebas dan aktif dalam berperilaku dan
memaknai realitas sosial: (Krisyantono, 2010: 55). Peneliti akan menjelaskan
mengenai Sembilan Elemen jurnalisme yang telah dilakukan oleh wartawan

yang terhimpun dalam Aliansi Jurnalis Independen (AJI) Bandung.

Penelitian ini akan menjelaskan tentang penerapan konsep sembilan
elemen jurnalisme Bill Kovach dan Tom Rosentiel yang terdiri dari; berpihak
pada kebenaran, loyalitas kepada masyarakat, verifikasi, Independensi,
pemantau kekuasaan,ruang publik, menarik dan relevan, komprehensif, dan

berpegang teguh pada hati nurani.

1.6.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode fenomologi yang merupakan
salah satu pendekatan dari teori ilmu komunikasi. Teori komunikasi yang
masuk dalam tradisi fenomenologi berpandangan bahwa manusia secara aktif

menginterpretasikan pengalaman mereka, sehingga mereka, dapat memahami
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lingkungannya melalui pengalaman personal dan langsung dengan

lingkungan (Morissan, 2013: 38).

Melalui interpretasi pengalaman tersebut peneliti dapat mengetahui
konseptual subjek yang diteliti, atau perilaku yang tampak pada diri
infrorman dalam mengkronstruksi makna, dengan cara mencoba menggali
data berdasarkan pengalaman yang dialami narasumber. Selanjutnya, peneliti
memilih metode ini untuk mengetahui bagaimana penerapan Sembilan
elemen jurnalisme Bill kovach dan Tom Rosentiel pada wartawan yang

terhimpun dalam Aliansi Jurnalis Independen (AJI) Bandung.

1.6.4 Jenis Data dan Sumber Data

jenis dan sumber data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah;

A. Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kualitatif studi

kasus, data yang diidentifikasi mengenai :

a) Data tentang pemahaman wartawan Aliansi Jurnalis Independen
Bandung tentang penerapan Sembilan elemen jurnalisme Bill

Kovach dan Tom Rosentiel.

b) Data mengenai bagaimana penerapan Sembilan elemen jurnalisme
Bill Kovach dan Tom Rosentiel wartawan AJI Bandung dalam

melakukan kerja-kerja Jurnalistiknya.
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¢) Data mengenai kendala wartawan AJlI Bandung dalam menerapkan

Sembilan elemen jurnalisme Bill Kovach dan Tom Rosentiel.

B. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah :

a) Sumber data primer ini adalah wartawan Aliansia Jurnalis

Independen Bandung terkait dengan tema yang bersangkutan.

b) Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah meliputi

dokumentasi dan arsip.

1.6.5 Penentuan Informan

Informan atau disebut juga narasumber merupakan seseorang yang
karenanya memiliki data (informasi) banyak hal mengenai objek yang akan
diteliti, diminati informasi mengenai objek penelitian tersebut. Dalam
penelitian ini, data dari informan didapatkan dari hasil wawancara sebagai

narasumber.

Informasi menurut Moeloeng (2006:132) adalah orang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
peneliti. Dengan demikian, seorang informan sejatinya harus memiliki

banyak pengalaman yang berkaitan dengan latar belakang penelitian.

Wartawan yang diambil untuk dijadikan informan dalam penelitian ini

diambil dari Aliansi Jurnalis Independen (AJI) Bandung, karena peneliti
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mendapat referensi bahwa organisasi AJl adalah organisasi paling disiplin
dan berintegritas dalam melakukan pekerjaan sebagai Wartawan. Adapun

kriterianya informannya antara lain :

a) Bekerja sebagai wartawan untuk institusi media

b) Tergabung dalam Aliansi Jurnalis Independen (AJI)

Sumber data primer didapat dari wawancara dengan wartawan Aliansi
Jurnalis Independen Bandung terkait tema yang bersangkutan. Adapun
sumber data sekunder didapat dari dokumen, hasil observasi, arsip, dan

pengumpulan data di lapangan terkait dengan peliputan peristiwa.

1.6.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah teknik wawancara, observasi dan analisis dokumentasi

1. Wawancara dimaksudkan untuk memperoleh informasi guna mencapai
tujuan penelitian. Penulis akan menanyakan secara langsung terkait hal-
hal yang terdapat dalam rumusan masalah. Dengan bentuk tanya jawab,
informan diharap dapat memberikan keterangan penting mengenai

permasalahan terkait.

2. Observasi digunakan untuk lebih memahami responden yang terpilih,

agar bisa memberikan pandangan yang maksimal dan baik.

3. Dokumentasi digunakan penulis guna mendukung bukti dari sumber-
sumber lain. Dokumen dapat menambah rincian spesifik lainnya guna
mendukung informasi dari sumber-sumber lainnya. Dokumen dapat

berbentuk surat, memorandum, agenda, laporan tertulis, dokumen-
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dokumen administratif, penelitian-penelitian yang sama, kliping atau

artikel yang muncul di media massa dan lain sebagainya.

1.6.7 Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data penelitian, teknik analisis data yang diambil

berdasarkan tahap-tahap yang diuraikan Creswell, yaitu :

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dari lapangan menjadi langkah pertama dalam analisis
data.  Setelah data terkumpul peneliti akan lebih mudah untuk
mengkategorikan data sesuai dengan tema.

2. Reduksi Data
Data yang sudah diperoleh kemudian direduksi ke dalam pola-pola
tertentu, kemudian melakukan kategorisasi tema (memilah dan
menyatukan tema yang memiliki kesamaan), setelah itu menginterpretasi
kategori tersebut berdasarkan skema-skema yang didapat.

3. Mengubah Data ke dalam Bentuk Matriks
Dari matriks tersebut akan terlihat antara klasifikasi data menurut subjek,
kategori data berdasarkan keterangan informan, berdasarkan lokasi
penelitian, serta perbedaan klasifikasi data lainnya.

4. Coding
Coding adalah proses pemberian kode berdasarkan kategori atau tema
tertentu. Pemberian kode ini berdasarkan data yang diperoleh dari

wawancara dan observasi.
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5. Memberi Kesimpulan
Setelah data telah melewati serangkaian prosedur, tahap terakhir adalah

memberikan kesimpulan pada data penelitian yang telah di dapat.

1.7.8 Teknik Penentuan Keabsahan Data

Setiap penelitian yang dilakukan perlu dicek kebenaran datanya agar
hasil penelitian bisa dipertanggungjawabkan keabsahannya, untuk
memverifikasi kebenarannya peneliri perlu menggunakan Teknik dengan
uji kredibilitas data, dian antaranya dengan ketekunan pengamatan,
triangulasi, dan pemeriksaan sejawat melalui diskusi, untuk lebih jelas
menurut Moloeng (2007:174) berikut adalah beberapa teknisnya uji menguji
keabsahan data;

1. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan dilakukan bermaksud untuk menemukan
relevansi antara persoalan dan isu yang diteliti, sehingga memusatkan
diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Pengamatan hendaknya
dilakukan dengan teliti dan rinci, agar mengerti pada suatu titik dimana
pemeriksaan tahap awal terhadap salah satu factor atau keseluruhan

dapat dipahami dengan cara yang biasa.

Bersadarkan Teknik ketekunan pengamatan, peneliti dapat
menerapkannya dengan melakukan observasi kembali melalui proses
komunikasi secara jangka Panjang terhadap wartawan atau dalam hal

ini informan yang pernah diwawancarai. Proses tersebut dilakukan
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untuk memastikan data yang diperoleh merupakan kebenaran secara
nyata ungkapan dari informan langsung, sehingga informasi yang
didapat pun akan lebih terbuka.
2. Triangulasi
Triangulasi merupakan teknik pengecekan keabsahan data
dengan menggunakan yang lain disamping data penelitian untuk
pengecekan data pembanding terhadap data yang diperoleh. Triangulasi
dengan sumber berarti membuat perbandingan data dan pengecekan
kembali kebenaran informasi yang diperoleh melalui ata dan waktu
yang berbeda dengan metode penelitan kualitatif.
Teknik Triangulasi dilakukan peneliti dengan langkah:
a ) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara dengan narasumer.
b ) membandingkan apa yang disebutkan orang secara umum
dengan pendapat yang dikatakan secara pribadi.
¢ ) membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang
berkaitan.
3. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi
Ini merupakan teknik yang peneliti lakukan melalui diskusi
dengan cara memberitahu hasil wawancara atau hasil akhir yang
diperoleh dari bentuk diskusi analitik dengan rekan sejawat guna
membuat peneliti dapat mempertahankan prinsip terbuka dan jujur. Di

samping itu, peneliti melakukan diskusi ini agar memberikan
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kesempatan awal yang baik kepada teman yang menjadi pembaca untuk
menguji hiptesis berdasarkan pemikiran peneliti, karena sangat
memungkinkan kesimpulan yang mucil di dalam pemikiran peneliti
masih kurang terhadap segi-segi lainnya, sehinggga mempertimbangjan

kembali arah hipotesis tersebut.



